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Lampiran 1. Diskripsi Varietas NK 33

Tanggal dilepas
Asal

Umur

Batang

Warna batang
Tinggi tanaman
Warna daun
Keragaman tanaman
Perakaran
Kerebahan

Bentuk malai
Warna malai
Warna sekam
Warna anther
Warna rambut
Bentuk tongkol
Kedudukan tongkol
Kelobot

Tipe biji

Jumlah baris/tongkol
Bobot 1000 biji
Rata-rata hasil
Potensi hasil
Ketahanan

Daerah pengembangan

Pengusul

14 Februari 2003

NT 6661 adalah hibrida F1 dari silang
tunggal (single cross) antara galur tropis NP
5038 dengan galur tropis NP 5063 yang
dikembangkan oleh PT. Novartis (Thailand).
Berumur dalam

50% polinasi : + 55 hari

50% keluar rambut : + 56 hari

Masak fisiologis : + 100 hari

Besar dan kokoh

Hijau

+ 190 cm

Hijau tua

Seragam

Baik

Tahan rebah

Tegak, sedang, dan terbuka

Hijau

Hijau bergaris

Coklat

Merah

Silindris

+95cm

Menutup tongkol sangat baik

Semi mutiara

14-16 baris

+300¢g

8,10 t/ha pipilan kering

10,12 t/ha pipilan kering

Agak tahan terhadap penyakit bulai, hawar
daun, dan karat

Beradaptasi pada dataran rendah sampai
tinggi 850 m dpl

PT. Syngenta Indonesia



Lampiran 2. Diskripsi Varietas Bima 11

Tanggal dilepas
Asal

Umur

Batang

Warna batang
Tinggi tanaman
Warna daun
Keragaman tanaman
Perakaran
Kerebahan

Bentuk malai
Warna malai
Warna sekam
Warna rambut
Bentuk tongkol
Kedudukan tongkol
Kelobot

Tipe biji

Baris biji

Warna biji

Jumlah baris/tongkol
Bobot 1000 biji
Rata-rata hasil
Potensi hasil

Kandungan karbohidrat

Kandungan protein
Kandungan lemak
Ketahanan
Pemulia

Teknisi

Tim Penguiji

Pengusul

30 November 2010

B11-126/Mr15

B11-126/Mr15 diekstrak dari galur S6 (bulk
selfing plant to plant, galur toleran Mrl5
ricoctonia. Materi Tropical Asean Maize Network
(TAMNET) set late line evaluation trial for banded
leaf and sheath blight, Mrl5 dikembangkan dari
populasi Suwan 3 dengan metode recurrent
selection.

Agak dalam

50% keluar rambut : + 59 hari

Masak fisiologis : + 94 hari

Kokoh

Hijau tua

+192 cm

Hijau tua

Seragam

Baik

Tahan rebah

Semi kompak

Krem

Hijau krem

Krem

Besar kerucut, panjang + 25 cm dan silindris

+ 96 cm pertengahan tanaman

Menutup dengan baik dan rapat

Mutiara

Lurus dan rapat

Kuning

14-16 baris

+352¢g

11,5 t/ha pipilan kering

13,2 t/ha pipilan kering

71,5%

12,3%

5.8%

Sangat peka terhadap penyakit bulai, agak
toleran penyakit karat dan bercak daun

Andi Takdir M., R. Neni lIriany., M. Azrai,
Musdalifah Isnaini, dan Sri Sunarti.

Sampara, Arifuddin, Fransikus Misi, Usman, Sri
Wiyono dan Yunus

Awaluddin Hipi, Khoerul Azmi, ST.khotijah,
Djuwari, Baiq Erawati Safruddin, Bahtiar, Wisnu
Unjoyo, Demaks Masoara, A. Tenrirawe, Sutardi,
Wasmo Wakman, Andi H. Talanca, Suwardi, dan
Roy Efendy

Balai Penelitian Tanaman Serealia



Lampiran 3. Diskripsi Varietas DK 979

Tanggal dilepas
Asal

Umur

Masak fisiologis
Batang

Warna batang
Tinggi tanaman
Warna daun
Keragaman tanaman
Perakaran
Kerebahan
Warna sekam
Warna anther
Warna sekam
Bentuk tongkol
Tinggi tongkol
Warna tongkol
Kelobot

Tipe biji

Warna biji
Jumlah baris/tongkol
Bobot 1000 biji
Rata-rata hasil
Potensi hasil
Ketahanan

Keunggulan

Pengusul

17 Maret 2004

Jagung hibrida monsato TB 9001 adalah
persilangan ganda (doble cross) TB 840134
FF/TB 840134 MF) dengan (TB 840134
FM/TB 840134 MM), tetua betina, 840134
FF/TB 840134 MF) dan tetua jantan, TB
840134 FM/TB 840134 MM) adalah
persilangan tunggal. Galur-galur TB 840134
FM/TB 840134 FF, TB 840134 FM/TB
840134 MF berasal dari populasi yang
berbeda. Galur ini dikembangkan oleh
Departemen Penelitian Perbenihan
Monsanto, Thailand.

50% keluar rambut : + 58 hari

+ 98 hari

Besar dan kokoh

Hijau

+195cm

Hijau tua

Baik

Baik

Tahan rebah

Hijau

Merah muda

Hijau bergaris

Besar

Sedang (103 cm)

Putih

Menutup tongkol baik

Semi mutiara

Oranye kuning

14-16 baris

+300¢g

9,25 t/ha pipilan kering

11,94 t/ha pipilan kering

Tahan terhadap penyakit karat, tolleran
penyakit

Tahan terhadap kekeringan (stress air) dan
tahan rebah sesuai untuk daerah yang sering
terjadi kecepatan angin tinggi seperti di
Langkat (Sumut)

PT. Monagro Kimia (Monsanto Indonesia)



Lampiran 4. Diskripsi MR 14

Keputusan Menteri Pertanan
Nomor

Tanggal : 27 Juni 2012

Asal
Golongan
Umur

Tinggi tanaman
keseragaman

Batang

Warna batang
Kerebahan

Warna dan lebar daun
Bentuk malai

Warna malai

Warna sekam (glume)
Warna anthere
Warna rambut
Perakaran

Bentuk tongkol
Kedudukan tongkol
Kelobot

Baris biji

Jumlah baris biji per tongkol
Warna biji

Tipe biji

Potensi hasil
Rata-rata hasil
Ketahanan penyakit
Pemulia

: 229.1/Kpts/SR.120/6/2012

Populasi Suwan 3

Galur murni (inbred line)

Berumur dalam

50% malai pecah (anthesis) + 56 hst
50% keluar rambut (silking) + 57 hst
Masak fisiologis (maturity) + 105 hst

+ 170 cm

Seragam

Besar dan kuat

Hijau

Tahan

Hijau tua dan agak lebar

Sedang dan agak kompak

Hijau muda kekuningan

Hijua dan antosianin lemah

Hijau muda kekuningan

Hijau kekuningan

Sangat baik

Silindris

Pertengahan tinggi tanaman

Menutup tongkol dengan baik

Lurus

12-14 baris

Kuning orange

Mutiara

2,5 ton/ha pipilan kering kadar air 15%
1,5 ton/ha pipilan kering kadar air 15%
Toleran penyakit bulai, karat dan bercak daun
Marsum Dahlan



Lampiran 5. Diskripsi NEI 9008 P

Keputusan Menteri Pertanian

Introduksi dari Departemen Pertanian Thailand
Galur murni

Nomor . 76/Kpts/SR.120/2/2007
Tanggal : 7 Februari 2007

Asal

Golongan

Umur

Tinggi tanaman
Keseragaman
Batang

Warna batang
Warna daun

Jumlah daun
Bentuk kanopi daun
Bentuk malai

Warna malai

Warna glume
Warna anthere
Produksi tepung sari
Warna rambut
Perakaran

Tinggi letak tongkol
Ukuran tongkol
Penutupan kelobot
Baris biji

Jumlah baris biji per tongkol
Warna biji

Tipe biji

Rata-rata hasil
Potensi hasil
Ketahanan terhadap hama
dan penyakit

Dalam

50% malai pecah (anthesis) + 53 hari
50% keluar rambut (silking) + 54 hari
Masak fisiologis (maturity) + 100 hari

+ 140 cm

Sangat seragam

Kokoh dan tegak

Hijau sedikit keunguan

Hijau

12-14 helai

Tegak dan agak lebar

Kompak

Hijua dan antosianin lemah

Hijau

Krem

Sangat banyak

Merah

Baik

+45cm

Agak besar dan panjang + 18 cm
Menutup tongkol dengan sempurna ( + 99%)
Lurus

+ 12 baris

Kuning

Mutiara (Flint)

1,60 ton/ha pipilan kering kadar air 10%
2,80 ton/ha pipilan kering kadar air 10%
Toleran terhadap penyakit Bulai
(Peronosclerospora maydis)



e BADAN METEOROLOGI KLIMATOLOGI DAN GEOFISIKA
== BALAI BESAR METEOROLOGI KLIMATOLOGI DAN GEOFISIKA WILAYAH IV MAKASSAR

— STASIUN KLIMATOLOGI KELAS I MAROS

—_—— JL. DR. RATULANGI No. 75A Telp. (0411) 372366 Fax. (0411) 372367
~ E.mail : staklim.maros@bmkg.go.id, klimat_maros@yahoo.com
B M KG MAROS - SULAWESI SELATAN

PELAYANAN JASA INFORMASI KLIMATOLOGI
DATA CURAH HUJAN BULANAN (MILIMETER)

Nama Propinsi : SULAWESI SELATAN Lintang : 04° 59' 51.9" LS
Nama Kabupaten : MAROS Bujur : 119° 34' 19.9" BT
Nama Stasiun  : STAKLIM MAROS / BALITJAS Tinggi : 13 m
Tahun | Jan | Peb | Mar | Apr | Mei | Jun | Jul | Ags | Sep | Okt | Nop“| Des
2012 395
2013 1308 | 546 | 286
DATA SUHU BULANAN RATA-RATA (DERAJAT CELCIUS)
Nama Propinsi : SULAWESI SELATAN Lintang : 04° 59' 51.9" LS
Nama Kabupaten : MAROS Bujur : 119° 34' 19.9" BT

Nama Stasiun  : STAKLIM MAROS / BALITJAS Tinggi : 13 m

Tahun | Jan | Peb | Mar | Apr | Mei | Jun | Jul | Ags | Sep | Okt | Nop | Des

2012 27.1
2013 | 264 | 26.8 | 27.3

MAROS, 18 APRIL 2013

” MENGETAHUI
A STASIUN KLIMATOLOGI MAROS PEMBERI INFORMASI

KEF A“\ ¢ SEKSI DATA DAN INFORMASI

& ANDI WAHID NURJAMAN, S.Si

NIP. 198006302002121001

Lampiran 6. Data Curah Hujan dan Suhu Bulan Januari — Maret 2013.
Badan Meteorologi Klimatologi dan Geofisika, Stasiun
Klimatologi Klas | Maros.



LABORATORIUM
BALAI PENELITIAN TANAMAN SEREALIA

HASIL ANALISIS TANAH

NAMA PENELITI g Suward@ .SP
JUDUL PENELITIAN
LOKASI PENELITIAN : Desa : Alepolea, Kec: Lau, Kab : Maros

o 5 Nomor Laboratorium
489
No. Lapangan
Tekstur : Loam
liat ( % ) 19
Debu (% ) 35
Pasir (%) 46
pH - Air (1:2,5) 6,78
-KCL(1:25) 6,13
C, Organik (% ) 1,27
Nitrogen total ( % ) 0,13
C/N 9,77
P Bray 1 (ppm ) 212,
Olsen ( ppm )

Total (mg /100 gr)
K. Total (mg /100 gr )

Kation K 0,76
dapat Ca 14,51
tukar Mg 4,18

(me /100gr ) Na 0,55
Al-dd ( me /100 gr ) 0

H+ (me/100gr) 008
Kejenuhan Al (% )
DHL ( mmhos )
KTK (me /100 gr) 9,16

Kejenuhan basa (% ) | 218,34

Sulfat ( ppm )
Besi ( ppm )
Keterangan :
Textur ; Maros, 13 Mei 2013
Penaggung Jawab
Loam

Lampiran 7. Analsis Karakteristik Tanah di Lokasi Penelitian, Laboratorium
Tanah, Balai Penelitian Tanaman Serealia, Maros



Lampiran Gambar Penampilan Skor Penggulungan daun 55 hst dan
Tongkol pada Kondisi Cekaman Kekeringan Sedang

Lampiran 8. Penampilan skor penggulungan daun (2,00) dan tongkol
genotype CY 2/MR 14 pada cekaman kekeringan sedang.

Lampiran 9. Penampilan skor penggulungan daun (3,33) dan tongkol
genotype CY-7/MR 14 pada cekaman kekeringan sedang.



Lampiran 10.

Lampiran 11.

Penampilan skor penggulungan daun (2,33) dan tongkol
genotype CY 10/MR 14 pada cekaman kekeringan sedang.

Penampilan skor penggulungan daun (2,00) dan tongkol
genotype CY 12/MR 14 pada cekaman kekeringan sedang.




Lampiran 12.

Penampilan skor penggulungan daun (2,33) dan tongkol
genotype CY 15/MR 14 pada cekaman kekeringan sedang.

Lampiran 13.

Penampilan skor penggulungan daun (3,33) dan tongkol
genotype CY 16/MR 14 pada cekaman kekeringan sedang.




Lampiran 14. Penampilan skor penggulungan daun (2,33) dan tongkol

genotype CY 2/NEI 9008 P pada cekaman kekeringan
sedang.

Lampiran 15.

Penampilan skor penggulungan daun (2,00) dan tongkol
genotype CY 7/NElI 9008 P pada cekaman kekeringan
sedang.




Lampiran 16. Penampilan skor penggulungan daun (3,33) dan tongkol

genotype CY 10/NEI 9008 P pada cekaman kekeringan
sedang.

Lampiran 17.

Penampilan skor penggulungan daun (2,33) dan tongkol
genotype CY 12/NEI 9008 P pada cekaman kekeringan
sedang.




Lampiran 18. Penampilan skor penggulungan daun (3,66) dan tongkol
genotype CY 15/NEI 9008 P pada cekaman kekeringan
sedang.
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Lampiran 19. Penampilan skor penggulungan daun (2,00) dan tongkol
genotype CY 16/NEI 9008 P pada cekaman kekeringan
sedang.
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Lampiran 20.

Penampilan skor penggulungan daun (2,66) dan tongkol
varietas Bima 11 pada cekaman kekeringan sedang.

Lampiran 21.

Penampilan skor penggulungan daun (2,33) dan tongkol
varietas DK 979 pada cekaman kekeringan sedang.
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Lampiran 22. Penampilan skor penggulungan daun (3,33) dan tongkol
varietas NK 33 pada cekaman kekeringan sedang.



Lampiran Gambar Penampilan Skor Tanaman 65 hst dan Tongkol pada
Perlakuan Cekaman Kekeringan Berat

Lampiran 23. Penampilan skor penuaan daun (6,00) dan tongkol genotype
CY 2/MR 14 pada cekaman kekeringan berat.

Lampiran 24. Penampilan skor penuaan daun (7,00) dan tongkol genotype
CY-7/MR 14 pada cekaman kekeringan berat.



Lampiran 25. Penampilan skor penuaan daun (7,33) dan tongkol genotype
CY 10/MR 14 pada cekaman kekeringan berat.
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Lampiran 26. Penampilan skor penuaan daun (7,66) dan tongkol genotype
CY 12/MR 14 pada cekaman kekeringan berat.



Lampiran 27. Penampilan skor penuaan daun (7,00) dan tongkol genotype
CY 15/MR 14 pada cekaman kekeringan berat.

Lampiran 28. Penampilan skor penuaan daun (7,66) dan tongkol genotype
CY 16/MR 14 pada cekaman kekeringan berat.



Lampiran 29. Penampilan skor penuaan daun (6,66) dan tongkol genotype
CY 2/NEI 9008 P pada cekaman kekeringan berat.

Lampiran 30. Penampilan skor penuaan daun (6,33) dan tongkol genotype
CY 7/NEI 9008 P pada cekaman kekeringan berat.



Lampiran 31. Penampilan skor penuaan daun (6,33) dan tongkol genotype
CY 10/NEI 9008 P pada cekaman kekeringan berat.

Lampiran 32. Penampilan skor penuaan daun (6,33) dan tongkol genotype
CY 12/NEI 9008 P pada cekaman kekeringan berat.



Lampiran 33. Penampilan skor penuaan daun (6,00) dan tongkol genotype
CY 15/NEI 9008 P pada cekaman kekeringan berat.

Lampiran 34. Penampilan skor penuaan daun (6,66) dan tongkol genotype
CY 16/NEI 9008 P pada cekaman kekeringan berat.



Lampiran 35. Penampilan skor penuaan daun (6,66) dan tongkol varietas
Bima 11 pada cekaman kekeringan berat.

Lampiran 36. Penampilan skor penuaan daun (6,00) dan tongkol varietas
DK 979 pada cekaman kekeringan berat.



Lampiran 37. Penampilan skor penuaan daun (6,33) dan tongkol varietas NK
33 pada cekaman kekeringan berat.



